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MILJK PERPUSTAKAAN 
UNIMEO 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarbn pengolahan dAta dan pembehasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

I) Terdapat perbedaan hasil belajar fosika siswa antara kelompok ya11g diajar dcngan 

strntcgi pembelajaran kooperatlf tipe STAD dengan kolompok siswa yang diajar 

dengan strategi pcmbelajarnn kooperatiftipe TPS. Yaitu rata-rata basil belajar lisika 

siswa yang diajar dengan strntegi pembelajaran kooperatif tipe ST AD lebih tinsai 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajar dengan strategi pcmbelajaran 

kooperatiftipe TPS. 

2) Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang mempunyai kecendenlngan gaya 

belajar visual, auditorial, dan Jdnestetik. Rata-rata hasil belajar fisika siswa yang 

memiliki kecenderungan gaya belajar auditorial Jebih tinggi dari pada rata-rata basil 

belajar fis ika siswa yang mompunyai kecendcrungan gaya belajar kincstetik, dan 

rata-rata hasil belajar tisika siswa yang mempunyai kecenderungan gaya bclajar 

kinestetik lebih tinggi dati pada rata-rata basil bclajar fisika siswa visual. 

3) Terdapat interaksi antara strateai pembell\iaran dan gaya belajar terbadap hasil 

belajar fisika. Hasil uji Janjut menyatakan bahwa basil belajar fisika kelompok 

siswa yang memilik.i kecenderungan gaya belajar auditorial dan kinestetik lebih 

tinggi jika diajar dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD. SedAngkan 

begi kelompok siswa yang mempunyai kecenderungan gaya belajar visual Jebih 

tinggi basil belajar fisikanya j ilea di'l!ar dengan s trategi pembelajaran kooperatif tipe 

TPS. 
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B. lmpllkll5i 

Dari kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini diketahui bahwa 

penerapan pe.mbelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran fisiko di sekolah 

menengah cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika. Peningkatan basil 

belajar lisika bukan semata·mata disebabkan oleh penerapan cara-«ra belajar yang 

merupakan aspek ekstemal tetapi juga mengakrifkan modalitas teri>aik yang dimiliki 

siswa unruk mudah menycrap infonnasi. 

llasil bclajar lisika siswa yang diajar dengan stnltegi pcmbelajanu1 kooperatif 

tipe ST AD lebih tinggi dari pada basil bela jar fisiko siswa yang diajar dcngan strategi 

pembelnjaran kooperati f tipe TPS pada penelitian ini dnpat dijadikan pertimbangan bagi 

guru·guru fisilca untuk menggunakan ST AD khususnya dalarn pembelajaran fisiko 

tingkat SMP. Oleh sebab itu temuan basil penclitian ini perlu disosialisasikan pada 

kcpala sckolah dan guru·guru yang mengnjar mata pelnjnmn fisika. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe 

STAD menitik beratkan kCJjasama antar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

akademik tinggi dapat berbagi infonnnsi ke ternnnnya yang kurang dalam hal 

kemarnpuan akademik. Sedangkan siswa yang beticemarnpuan kurang rnendapat 

kesempatan untuk mcmperi>aiki persepsi yang keliru maupun kekurangan pengetahuan 

melalui teman·temannya yang lain ketika sama·sama memec:ahkan masalah. Dengan 

demikian tCJjadi intetaksi dalam peoyarnpaian ide, koosep. gagasan, atau prosedur kerja 

dalarn memeeahkan masalah pelajaran. 

Pembelajaran kooperatif tipe ST AD rnelatih siswa untuk mampu 

mengungkaplcan jawaban dan mengkomunikasikannya seeara lisan saat diskusi 

berlangsung maupun ketika mel\iawab kuis. Hasil belajar berupn kemampuan 
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intelektual dalam betbagi pendapal dan menerima pendapat juga dapal ditingblkan 

melalui strategi pembelajaran kooperatiftipe STAD. 

Gaya belajar berhubungnn dengan cMa termudah bagi scseomng dalam 

mcnycrap infonnasi (modalitu}. Masing-masing tipe gaya belajar punya ciri·<:iri 

tertentu. Peoetitian ini mcnghasillcan tcmwm bahwa hasil belajar fisika siswa paling 

tinggi adalah pada kelompok siswa yang memiliki ke«nderungan gaya belajar 

auditorial. Perilaku golongan auditorial diantaranya ditandai dengan sukn blcara dan 

punya perbendaharaan kata yang banyak, bogus dalarn mengingat fakla. Media 

infonnasi alau eara belajar dcngan mendengatlcan atau menyampailcan infonnas~ role 

play, music, kerja kelompok. tetapi mudah terganggu oleh keributan sehingga mereka 

lebih menyukni lingkungan yang tenang. Jodi kclompok siswo yang momiliki 

keeenderungan gaya belajar auditorial cocok diajari dengan strategi pembelajaran 

kooperat.if tipe ST AD yana lebih mmgutamalcan diskusi kelompok. di.samping itu 

mereka juga bagus dalam mengingat fakta, karena pelajaran fisika bcrl<aiatan erat 

dengan fakta. 

Dari hasil simpulan ketiga dlketahui bahwn siswa yang memiliki kccenderungan 

gaya belajar auditorial memperoleh hasil belajar flSika yang lebih tinggi jika diajar 

dcngan strategi pembelajaan kooperatif ripe STAD dibandinglcan dcngan sisWll yang 

diajar dengan strategi pembelajaran koopeat1if tipe TPS. Penggun&an strategi 

pembelajaran yang sesuni dengan karakteristik siswa nkan menjadiknn llegiatan belajar 

lcbih bermakna, efektif. effisien dan memiliki daya tarik. Narnun harus diinsat dan 

disadari bahwa tiada satupun S1rllegi pembclajaran yang paling sesuai bagi setiap 

karakteristik materi pelajaran maupun karakteristik siswa. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru mala pelajaran lisika 

untuk memilih strategi pembelajaran yang sesuai dalam mengajarkan matcri pelajaran 
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fisika. Dalam merancang pcmbelajaran hendaklah disesuaikao dengan karakteristik 

siswa. Dari basil pcnelitian ini diketahui bahwa siswa yang memiliki kccenderungan 

gaya bel~ar auditorial m=pcroleh basil belajar fiSika lebih tinggi dari pada kelompok 

siswa yang memilild kccenderungan gaya belajar kinestctik maupun yang mcmiliki 

kecenderungao gaya belajar visual. Sedangkao bagi kclompok siswa yang memiliki 

kecendenlngao gaya belajar visual mempcroleb basil belajar fisika yang lebih tinggi 

jika diajar dengan stratcgi pcmbelajamn koopcratif tipc TPS dari pada siswa auditorial 

maupun kinestetik. 

Pcrlu diperbatikan bahwa dalam merancang stntegi pcmbelajaran koopcratif 

dipcrluknn pcnataao yang repat agar terjadi kerjasama yang efektif, siswa aktif namun 

suasana pcmbelajanu~ renang agar tidak menggangau kclas lain. Guru sebagai 

fasili!Jitor pcmbelajaran harus menciplakan stimulus supaya siswa dapat bekerjasama 

dan terlibat aktif dalam seriap langkah pcmbelajaran. Jadi pcmbelajaran akan mencapai 

basil yang baik apabila dalam meMrapkan Slrategi unruk menyarnpaikan matcri 

pclajaran guru harus mempertimbangkan agar sesuai dengan karaktcristik siswa. 

Pcnclitian ini menyadorkan kita bahwa pcnerapan strntegi pcmbelajara.n tcrtcnru pada 

kclompok siswa dengao karakteristik yang berbeda akan memberikao basil belajar yang 

berbeda pula. 

C. Soraa 

Pcncrapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

mareri pclajaran akan mempengaruhi basil belajar yang dipcroleh siswa. Oleh karcna 

itu dianjutl<an bagi guru..guru fisika agar mempcrtimbangkan karaktristik siswanya 

rerutama dalarn hal gaya belajar scbelum memilih straregi pembelajamn yang akan 

diterapkan dalam mengajarkan pokok bahasan tertentu. sebab keecnderungao gaya 
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belajar yang dimiliki siswa juga turut memberi pcnganuh yang berbcda tcrhadap hasil 

bela jar fisika sis"a Salah satu basil pcnelitian yang mampu meningl<atkan hasil belajar 

fisika menurut penclitian ini adalah pcnerapan strategj pembelajaran STAO ba&i 

kelompok siswa yang mcmiliki keccnderungan gaya belajar auditorial, dan pcnerapan 

strategi pcmbelajaran TPS bagi kelompok siswa yang mcmiliki kecenderungan gaya 

belajar visual. Apahila dalam suatu kelns terdopat siswa visua~ auditorial, dnn 

kinestetik maka pcrlu diternpknn multi strnrcgi ynkni STAO dan TPS. 

Hasil belajar fisiko dalam penclitinn ini hanya mengukur aspck kognitlf, 

dihan~pkan agar pcncliti selru\iutnya lebih mengembangkan pada aspek psikomotoris 

dan afektif dalam mendeskripsikan hasil belajar fisiko agar pcmbelajaran lcbih 

bermakna, efisieo, serta memiliki daya tarik. 


